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ABSTRAK 

Kemampuan literasi menjadi kemampuan penting yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai 
keterampilan utama untuk menghadapi gelombang transformasi di abad 21. Salah satunya yaitu kemampuan 
literasi bahasa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, kemampuan literasi bahasa peserta 
didik di Sekolah Dasar masih rendah. Hal ini disebabkan karena penggunaan bahan ajar yang kurang efektif 
dan kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD untuk meningkatkan 
kemampuan literasi bahasa peserta didik kelas IV di SDN 3 Sendangmulyo. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian dan pengembangan atau Reserch and Development (R&D) yang mengacu pada model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Instrumen data yang digunakan 
adalah lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah hasil analisis data kevalidan. Analisis kevalidan yang dilakukan peneliti diukur dari penilaian 
validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti adalah 1) tingkat 
validitas ahli materi dinyatakan sangat valid dengan hasil presentase 94%, 2) tingkat validitas ahli media 
dinyatakan sangat valid dengan hasil presentase 80%, 3) tingkat validitas ahli bahasa dinyatakan sangat valid 
dengan hasil presentase 96,7%. Berdasarkan hasil kevalidan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan peneliti dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. 
  
Kata Kunci: LKPD, literasi bahasa 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan seorang pendidik untuk memperoleh 

ilmu dan pengetahuan serta perubahan-perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara 
menyeluruh sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya, yaitu interaksi pendidik dengan 
peserta didik dan sumber belajar yag terdapat pada suatu lingkungan belajar. Menurut Sudirman 
(2005) pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan 
untuk mendidik, dalam menjadikan peserta didik ke arah pendewasaannya [1] Pembelajaran akan 
terlaksana dengan baik apabila memiliki tujuan yang jelas dan terarah. Dengan kata lain, 
pembelajaran merupakan sutau proses perubahan yang dilakukan secara sadar maupun disengaja 
dengan adanya kegiatan yang sistematis untuk menciptakan sesuatu pada diri individu untuk 
menuju ke hal yang lebih baik [2]. 

Perubahan yang diharapkan dalam proses pembelajaran mencakup seluruh aspek yang 
dimiliki oleh seseorang khususnya peserta didik, baik keahliah, kebiasaan maupun kemampuan 
yang dimiliki. Salah satunya adalah kemampuan literasi (literacy sklills). Kemampuan literasi 
menjadi kemampuan penting yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai keterampilan utama 
untuk menghadapi gelombang trasformasi di abad 21. Terdapat beberapa tipe dan karakter literasi 
yang diprioritaskan dalam upaya mengembangkan keterampilan literasi peserta didik, salah satunya 
adalah literasi bahasa [3]. 

Secara umum, kemampuan literasi peserta didik Indonesia cenderung kurang memuaskan. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan data hasil tes PISA (Programmer for International Student 
Assesment) tahun 2018. Menurut data PISA tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 10 
terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi (OECD, 2019).  Hal tesebut menunjukkan penurunan 
dari data PISA tahun 2015, yakni literasi peserta didik Indonesia yang berada pada peringkat 62 
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dari 70 negara. Dari data PISA tersebut menunjukkan kemampuan literasi peserta didik Indonesia 
dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan. 

Kemampuan literasi merupakan suatu konsep untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik secara kompleks dalam mengakses, memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 
melalui berbagai aktivitas yang mencakup pengetahuan dan keterampilan. Salah satunya yaitu 
kemampuan literasi bahasa peserta didik. Karena dengan adanya kemampuan literasi bahasa dapat 
membantu peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya, membantu menunjang pembentukan 
pemahaman diri peserta didik dengan baik, serta membantu peserta didik dalam 
mengkomunikasikan pikirannya [4]. Penerapan kemampuan literasi peserta didik dapat diterapkan 
di sekolah maupun dalam kehidupan sosial di masyarakat. 

Dalam pembelajaran kemampuan literasi adalah kemampuan penting yang harus dimiliki 
oleh setiap peserta didik. Kemampuan literasi sangat dibutuhkan peserta didik dalam rangka 
mengusai berbagai mata pelajaran. Agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran (berupa 
penguasaan materi, keterampilan, dan sikap) maka perlu adanya kemampuan literasi salah satunya 
kemampuan literasi bahasa [5]. Kemampuan literasi bahasa dapat diterapkan dalam pembelajaran 
IPA. Hal ini karena, pembelajaran IPA yang dilakukan di Indonesia cenderung kurang 
mengoptimalkan kemampuan literasi pada peserta didik. Hal tersesebut terlihat dari buku ajar IPAS 
peserta didik yang diterapkan dalam pembelajaran. Akibatnya, kemampuan literasi peserta didik 
kurang berkembang. Hal ini diduga menjadi faktor sulitnya peserta didik dalam menguasai 
pembelajaran IPA secara optimal. Menurut Handayani, dkk. (2018), faktor penyebab sulitnya 
pembelajaran IPA karena kelemahan peserta didik dalam memahami buku ajar, minim 
kontekstualitas, terjadinya miskonsepsi, serta kemampuan membaca peserta didik masih rendah 
[6].  

Salah satu materi yang harus dikuasai dalam pembelajaran IPA yaitu fotosisntesis. Pada 
materi fotosintesis peserta didik dituntut untuk memahami proses terjadinya fotosintesis pada 
tumbuhan. Konsep materi fotosisntesis terdapat pada buku siswa IPAS kelas IV Sekolah Dasar. 
Sesuai dengan pernyataan diatas, peserta didik kelas IV SDN 3 Sendangmulyo masih merasa 
kesulitan dalam memahami materi fotosintesis. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami 
materi serta menjelaskan ulang baik dalam bentuk tulisan dan lisan. Hal ini menandakan 
kemampuan literasi peserta didik masih rendah yang mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik kurang dari KKM. 

Dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik  diperlukan adanya pembelajaran 
yang efektif serta dengan ditambah ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar menjadi salah satu hal 
penting untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif di sekolah. Menurut Depdiknas (2003) 
bahan ajar adalah bahan yang dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk belajar [7]. 
kemendiknas 2010 menyatakan bahwa bahan ajar merupakan sebuah komponen pembelajaran 
yang sangat berpengaruh terhadap proses pembelajarannya. Penggunaan bahan ajar dalam 
pembelajaran di SD Negegi 3 Sendangmulyo masih  sangat terbatas. Permasalahan seperti ini 
sering dijumpai pada beberapa sekolah dasar yang kekurangan referensi bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SDN 3 
Sendangmulyo, dalam pelaksanaan pembelajaran IPA guru hanya menggunakan bahan ajar yang 
sudah disediakan oleh pihak sekolah, seperti buku siswa dan buku pegangan guru yang diterbitkan 
Kemendikbud yang mana didalam buku tersebut penyampaian materi sangat ringkas dan kurang 
bisa dipahami oleh peserta didik. Penyajian materi seperti itu, membuat siswa kesulitan dalam 
memahami materi, peserta didik cenderung merasa bosan dan pembelajaran yang dilakukan kurang 
efektif. Dalam Pembelajaran yang dilakukan di SDN 3 Sendangmulyo pada pembelajaran IPA skor 
rata-rata yang diperoleh peserta didik kurang dari KKM. Dimana KKM dari pembelajaran IPA 
bernilai 70 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik kurang dari 70. Menurut data 
hasil dari wawancara, peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari KKM terdapat 5 peserta didik 
yang terdiri dari 2 perempuan dan 3 laki-laki dengan presentase 31,25%. Sedangkan peserta didik 
yang memperoleh nilai kurang dari KKM terdapat 11 peserta didik yang terdiri dari 5 perempuan 
dan 6 laki-laki dengan presentase 68,75%. Hal ini menjadikan perlu adanya bahan ajar tambahan 
dalam proses pembelajaran sebagai solusi untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan 
rendahnya kemampuan literasi pada peserta didik. 
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Penggunaan bahan ajar dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif sesuai dengan 
permasalahan diatas dapat diatasi dengan pengembangan bahan ajar yang lebih kreatif dan 
menarik. Dalam hal ini, peneliti bermaksud untuk melakukan pengembangan bahan ajar berupa 
lembar kerja peserta didik atau LKPD untuk meningkatkan kemampuan literasi pada peserta didik  
yang masih rendah. Menurut Tritanto LKPD adalah pedoman peserta didik yang digunakan untuk 
mengembangkan aspek kognitif sekaligus semau aspek bentuk pembelajaran dengan indikasi 
prestasi belajar yang harus dicapai [8]. Sedangkan menurut [9]LKPD adalah berupa petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran, bahan ajar yang berisi materi yang dikerjakan peserta 
didik dan harus dicapi mengacu kompetisi dasar. Menurut [10] LKPD dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik serta melatih peserta didik untuk bekerja secara objektif dan dapat 
berperan aktif dalam pembelajaran. Dengan adanya LKPD dapat meningkatkan penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang diberikan. Selain itu, pendidik lebih mudah dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran karena semuanya telah tersajikan secara lengkap, sistematis dan lebih jelas.  

Tujuan dari penggunaan LKPD adalah untuk mengetahui pemahaman konsep, sebagai 
bahan rujukan saat praktikum, mengasah keterampilan peserta didik, membantu peserta didik 
dalam menerapkan konsep yang ditemukan [11]. Penggunaan bahan ajar berupa LKPD terbilang 
sangat praktis karena mudah dibawa, mudah disimpan, tidak membutuhkan banyak tempat dan 
ringan. Menurut [12]  manfaat penggunaan LKPD yaitu dapat mengidentifikasi fenomena yang 
terdapat pada LKPD sehingga peserta didik mampu menuliskan informasi atau permasalahan yang 
terdapat dalam LKPD. Selain itu, menurut [13]  peserta didik juga membangun proses 
pengembangan untuk memperoleg materi pembelajaran yang dipelajari melalui kegiatan 
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi menjadi kompetensi yang diharapkan peserta 
didik.  Dengan menggunakan LKPD menjadikan peserta didik lebih mandiri serta berpikir kritis 
dan mampu mengembangkan konsep-konsep untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa. 

Dalam hal ini, peneliti berencana akan mengembangkan lembar kerja peserta didik atau 
LKPD pada pembelajaran IPA materi fotosintesis untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa 
serta untuk mempermudah dan menunjang pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat 
mempermudah pendidik maupun peserta didik dalam memahami materi fotosisntesis secara 
menyeluruh dan dapat meningkatkan minat belajar peserta diidk di sekolah dalam belajar secara 
mandiri tanpa mengesampingkan guru sebagai fasilitator serta dapat meningkatkan kemampuan 
literasi bahasa peserta didik yang masih rendah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 
Reserch and Development (R&D) tipe ADDIE. Menurut Sugiyono metode penelitian dan 
pengembangan atau Reserch and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji kevalidan produk tersebut. Untuk 
menghasilkan sebuah produk tertentu, diperlukan adanya penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan. Agar produk yang dihasilkan dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 
adanya penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Sehingga penelitian dan 
pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years) dalam [14]. Peneliti memilih 
menggunakan model ADDIE karena model ini disusun secara terpogram dengan urutan-urutan 
kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang dibuat sesuai dengan 
materi pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Model ADDIE memiliki lima tahapan dalam 
pengembangan bahan ajar yang mudah dipahami dan dilaksanakan, yaitu: analisis (analyze), 
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), evaluasi 
(evaluation). Model ini memiliki langkah yang sangat sederhana jika dibandingkan dengan model 
desain yang lain sehingga membuat model ADDIE ini mudah dipahami dan digunakan. Selain itu, 
pada setiap tahapan pengembangan model ADDIE ini terdapat kegiatan evaluasi sehingga dapat 
meminimalisir adanya kekurangan maupun kesalahan dari bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Romiszowski dalam [15]. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian validasi dari para 
ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang diajukan kepada dosen ahli. Untuk 
menentukan tingkat kevalidan suatu produk yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi dari 
dosen ahliyaitu dengan menggunakan skala Likert sebagai berikut: 
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Tabel 1 Penilaian Skala Likert 

No. Skor Kriteria 
1 5 Sangat Baik 
2 4 Baik 
3 3 Cukup Baik 
4 2 Kurang Baik 
5 1 Sangat Kurang Baik 

 Sumber: Sugiono, 2013, p.94   
(Mutmainnah, Hermansyah, and Marleni 2022). 

 
Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh, dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
 

𝑃(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠) =
∑𝑅 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)

𝑁 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)
𝑋100% 

Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka dapat diketahui tingkat kevalidan dari produk yang 
dikembangkan dengan mengintrepresentasikan data berdasarkan tabel kriteria berikeut: 
 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Data 
 

No. 
Tingkat Pencapaian 

(%) 
Kualifikasi Keterangan 

1 81 - 100% 
Sangat Layak/ 
Sangat valid 

Tidak perlu revisi 

2 61 - 80% Layak/Valid Tidak perlu revisi 

3 41 - 60% 
Kurang Layak/ 
Kurang Valid 

Revisi 

4 21 - 40% 
Tidak Layak/ Tidak 

Valid 
Perlu revisi 

5 <20% 
Sangat Tidak 
Layak/ Sangat 

Tidak valid 
Perlu revisi 

Sumber: Arikunto, 2013:35  
( Mutmainnah, Hermansyah, and Marleni (2022). 

 
Berdasarkan tabel kriteria kevalidan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar LKPD 

yang telah dikembangkan dapat dikatakan valid apabila skor data yang diperoleh yaitu lebih dari 
61. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan dengan menggunakan lembar validasi 
oleh dosen ahli dari produk yang dikembangkan, maka memperoleh dasil sebagai berikut: 
1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Dalam lembar validasi yang dibuat untuk validator ahli materi terdapat 10 indikator. Setiap 
indikator diberi nilai dengan pedoman penilaian skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 
Adapun hasil dari uji validasi ahli materi sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Indikator Penilaian Skor 
1. Kesesuaian LKPD literasi dengan 5 
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CP dan tujuan pembelajaran 

2. 
Kesesuain LKPD literasi yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

5 

3. 
Permasalahan dalam LKPD literasi 
ini dapat membangkitkan rasa ingin 

tahu peserta didik. 
5 

4. 
Didalam LKPD ini, tersedia 

pendukung penyajian LKPD berupa 
petunjuk kegiatan. 

5 

5. 

Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dalam LKPD sesuai 
dengan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran berbasis literasi. 

4 

6. 

Perangkat pembelajaran berbasis 
literasi memberikan kesempatan 

kepada semua peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan literasi 

bahasa. 

5 

7. 
Ilustrasi yang disajikan sesuai 

dengan muatan materi fotosintesis. 
5 

8. 
Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD literasi dapat dipelajari tanpa 
bantuan buku lain. 

5 

9. 
Kejelasan setiap komponen pada 

LKPD literasi ini jelas 
4 

10. 
Sistematika dalam penyusunan 
LKPD literasi ini sudah sesuai. 

4 

Jumlah Skor 47 
Persentase 94% 

Kriteria Sangat Valid 
 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tersebut, LKPD setelah melalui tahap validasi 
memperoleh nilai persentase sebesar 94%. Apabila angka presentase dikonveksikan dalam kriteria 
kevalidan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD literasi masuk kedalam kategori sangat 
valid. 
2. Hasil Validasi Ahli Media 

Dalam lembar validasi yang dibuat untuk validator ahli media terdapat 15 indikator. Setiap 
indikator diberi nilai dengan pedoman penilaian skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 
Adapun hasil dari uji validasi ahli materi sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Validasi ahli Media 

 
No. Indikator Penilaian Skor 

1. 
Bahan ajar LKPD literasi yang 

dikembangkan mudah digunakan 
oleh guru. 

4 

2. 
Bahan ajar literasi yang 

dikembangkan mudah digunakan 
pleh peserta didik. 

4 

3. 
Bahan ajar LKPD literasi dapat 

memudahkan guru dalam mengajar 
3 

4. 
Penataan unsur letak pada tampilan 
cover sesuai sehingga memberikan 

4 
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kesan tampilan yang baik. 

5. 
Tampilan LKPD literasi menarik 
dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 
5 

6. 
Kesesuaian dalam pemilihan huruf 
dan angka pada LKPD literasi ini. 

3 

7. 
Proposionalitas tata letak teks dan 
gambar dalam LKPD literasi ini. 

3 

8. 
Komposisi warna pada LKPD 

literasi ini menarik 
4 

9. 
Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf pada LKPD 

literasi ini. 
4 

10. 
Jenis huruf yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kemampuan 
membaca peserta didik. 

5 

11. 
Keterpaduan ilustrasi dengan unsur 

warna, jenis huruf, dan layout. 
4 

12. 
Ketersediaan tempat untuk menulis 

pada LKPD literasi ini. 
3 

13. 

Tampilan gambar yang ada di 
LKPD literasi dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami 
materi fotosintesis. 

5 

14. 
Kepraktisan penggunaan LKPD 

literasi dalam proses pembelajaran, 
5 

15. 
Keefektifan penggunaan LKPD 

literasi dalam proses pembelajaran. 
4 

Jumlah Skor 60 
Persentase 80% 

Kriteria  Sangat Valid 
 

Berdasarkan hasil validasi ahli media tersebut, LKPD setelah melalui tahap validasi 
memperoleh nilai presentase sebesar 80%. Apabila angka rresentase dikonveksikan dalam kriteria 
kevalidan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD literasi masuk kedalam kategori sangat 
valid. 
3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Dalam lembar validasi yang dibuat untuk validator ahli bahasa terdapat 6 indikator. Setiap 
indikator diberi nilai dengan pedoman penilaian skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 
Adapun hasil dari uji validasi ahli materi sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
 

No. Indikator Penilaian Skor 

1. 
Struktur kalimat pada setiap 

petunjuk kegiatan dalam LKPD 
literasi mudah dipahami. 

5 

2. 

Kalimat yang digunakan dalam 
LKPD literasi ini sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

5 

3. 
Bahasa yang digunakan LKPD 

literasi ini komunikatif. 
5 

4. Pemilihan tata bahasa pada 4 
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LKPD literasi ini sesuai dengan 
tingkat intelektual 5peserta 

didik. 

5. 

Bahasa yang digunakan pada 
LKPD literasi ini dapat 

merangsang peserta didik dalam 
mencari jawaban dari latihan 

soal secara mandiri. 

5 

6. 
Ejaan yang digunakan pada 

LKPD literasi ini sesuai dengan 
EYD. 

5 

Jumlah Skor 29 
Persentase 96,7% 

Kriteria Sangat Valid 
 

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa tersebut, LKPD setelah melalui tahap validasi 
memperoleh nilai persentase sebesar 96,7%. Apabila angka presentase dikonveksikan dalam 
kriteria kevalidan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD literasi masuk kedalam kategori 
sangat valid. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Mega Cahya Nurani dan Putri 
Rachmadyanti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Literasi Budaya 
Pada Siswa Kelas IV SDN Geluran 3 Taman Sidoarjo” yang pada validasi ahli media memperoleh 
hasil persentase sebesar 98,34% dikategorikan sangat valid oleh ahli media, pada validasi ahli 
materi 93,34% dikategorikan sangat valid oleh ahli materi, dan pada validasi ahli bahasa 
memperoleh hasil persentase sebesar 92,5% dikategorikan sangat valid oleh ahli bahasa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka lembar kerja peserta didik atau LKPD yang 
telah dikembangkan dapat dinyatakan sangat valid melalaui uji validasi yang dilakukan oleh para 
ahli dengan masing-masing presentase yang diperoleh yaitu validasi ahli materi dinyatakan sangat 
valid dengan hasil persentase 94%, pada validasi ahli media dinyatakan sangat valid dengan hasil 
persentase 80%, pada validasi ahli bahasa dinyatakan sangat valid dengan hasil persentase 96,7%. 
Berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan 
peneliti dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. 
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